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BAB V 

        PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan paparan pembahasan diatas 

adalah: 

1. Implementasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

belum berjalan dengan baik dan belum sesuai dengan peraturan menteri nomor 

05/MEN/1996. Meski demikian pelaksanaanya masih perlu diperbaiki karena 

masih terdapat kekurangan, terutama pada tahapan inspeksi dan evaluasi. 

Kerena inspeksi dan evaluasi yang ada masih dirasa belum berjalan dengan 

efektif, dan akan disosialisasikan dalam bentuk pengumuman tertulis tentang 

tujuan, visi dan misi penerapan K3 kepada seluruh elemen yang ada di PLN 

(Persero) ULP Telaga Kota Gorontalo. 

2. Produktivitas Kerja di PT PLN ULP Telaga ini belum sesuai standar, hal ini 

karena kebutuhan utama yang paling dibutukan oleh karyawan masih tetap 

seperti tahun-tahun kemarin, tidak ada peningkatan padahal Produktivitas 

kerja adalah kemampuan karyawan dalam berproduksi dibandingkan dengan 

input yang digunakan, seorang karyawan dapt dikatakan produktif apabila 

mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan diharapkan dalam waktu 

yang singkat atau tepat. 
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5.1 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di PT PLN (Persero) ULP Telaga Kota 

Gorontalo pada bulan desember 2019, penulis ingin memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca pada umumnya dan penulis khususnya. 

Adapun saranya adalah sebagai berikut : 

1. Perlu adanya pengawasan yang lebih baik dan berkelanjutan kaitanya dengan pemakaian 

alat pelindung diri agar penerapan K3 dapat berlangsung secara efektif sehingga 

memberikan keaman dan kenyamanan bagi karyawan serta meningkatkan  produktivitas 

kerja karyawan. 

2. Perlu diadakan penyuluhan dan pembinaan tentang arti pentingnya pemakai alat 

pelindung diri yang baik dan benar disetiap melakukan pekerjaan yang berisiko terjadi 

kecelakaan. Selain itu, perusahan harus memberikan sanksi yang tegas apabila 

karyawanya lalai tidak memakai alat pelindung diri untuk memberikan efek jera bagi 

yang melanggarnya. 

3. Pihak perusahaan seharusnya lebih memperhatikan aturan-aturan dalam bekerja 

khususnya pada karyawan operator, mereka memang tidak langsung berhadapan dengan 

bahaya kecelakaan, tetapi jika mereka lalai dalam bekerja pada tegangan tinggi,  maka 

akibatnya akan terjadi kecelakaan fatal di lapangan, dan akan lebih banyak merenggut 

nyawa.  

4. Perlu adanya pengecekan maupun perawatan secara berkala terhadap peralatan demi 

keamanan dalam melakukan pekerjaan.  
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